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penyediaan waktu khusus Rasulullah SAW bagi sahabat perempuan,
secara tegas menegaskan bahwa perempuan memiliki hak dan
kewajiban yang sama dalam memperoleh pendidikan. Hadis-hadis
tersebut tidak hanya menghapus bias gender, tetapi juga mendorong
kualitas pendidikan perempuan demi peningkatan kualitas keluarga
dan masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Islam
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mendukung prinsip kesetaraan, pemberdayaan, dan pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong learning).
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1. INTRODUCTION

Pendidikan perempuan dalam Islam bukan sekadar isu tambahan, tetapi
merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang menegaskan hak dan kewajiban
perempuan untuk menuntut ilmu. Dalam kerangka epistemologi Islam, menuntut
ilmu bukan hanya aktivitas intelektual, tetapi juga ibadah yang berakar dari perintah
Allah untuk membaca, merenungkan, dan memahami tanda-tanda-Nya. Karena itu,
perempuan memiliki posisi yang sama dengan laki-laki dalam kewajiban menuntut
ilmu sebagai bentuk penghambaan yang menyeluruh kepada Allah. Dalam Islam,
ilmu dipandang sebagai fondasi moral, spiritual, dan sosial yang harus diakses oleh
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setiap Muslim yang telah baligh tanpa memandang gender (Andryadi dkk., 2025).
Penekanan ini menunjukkan bahwa pendidikan perempuan bukanlah agenda
modern atau hasil pengaruh Barat, melainkan bagian dari ajaran fundamental Islam
yang bertujuan membentuk manusia yang berakal, berakhlak, dan bertanggung
jawab. Pendidikan perempuan juga menjadi elemen vital dalam membangun
masyarakat yang beradab, karena kualitas perempuan sangat menentukan kualitas
generasi berikutnya. Selain itu, pendidikan berfungsi sebagai sarana strategis dalam
mentransfer serta membentuk nilai-nilai sosial dan budaya yang hidup dalam
masyarakat (Hadijaya dkk., 2025). Dalam realitas sosial, pendidikan tidak hanya
menyampaikan pengetahuan faktual, tetapi juga membentuk pola pikir, konstruksi
identitas, hingga persepsi masyarakat tentang peran laki-laki dan perempuan. Di
beberapa konteks, sistem pendidikan dapat secara tidak sadar mereproduksi bias
gender melalui kurikulum, budaya sekolah, atau praktik sosial yang memosisikan
perempuan sebagai pihak kedua dalam urusan intelektual. Ketika bias tersebut hadir,
ia dapat memperkuat stereotip, membatasi ruang ekspresi perempuan, serta
menghambat akses mereka terhadap ilmu dan peran sosial yang lebih luas.
Sebaliknya, pendidikan yang adil, inklusif, dan responsif gender akan memberi ruang
pemberdayaan bagi perempuan, membuka kesempatan yang lebih besar untuk
berkembang, serta mendorong terciptanya kesetaraan dalam kehidupan sosial,
ekonomi, dan keagamaan (Isworo & Norkhairi, 2025). Dalam konteks masyarakat
Muslim modern, pendidikan perempuan bahkan menjadi salah satu indikator
kemajuan sosial dan keberhasilan pembangunan manusia.

Islam sebagai agama yang menekankan keadilan dan keseimbangan telah
menetapkan prinsip bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama dalam
memperoleh pendidikan (Islamiyyah dkk., 2025). Prinsip ini tidak hanya ditegaskan
melalui perintah-perintah universal dalam al-Qur’an, tetapi juga melalui banyak ayat
yang menekankan pentingnya ilmu, kesetaraan moral, dan tanggung jawab spiritual.
Misalnya, QS. al-’Alaq: 1-5 menunjukkan bahwa perintah membaca bersifat
universal, tanpa diskriminasi jenis kelamin. QS. al-Mujadilah: 11 menegaskan bahwa
Allah meninggikan derajat orang-orang beriman dan berilmu tanpa membedakan
laki-laki dan perempuan. Demikian pula QS. al-Nahl: 97 memberikan jaminan pahala
dan kehidupan terbaik bagi laki-laki maupun perempuan yang beramal saleh dan
beriman. Ketiga ayat ini menunjukkan bahwa Islam memandang ilmu sebagai sarana
penghormatan dan peningkatan kualitas hidup bagi seluruh manusia. Kesetaraan ini
diperkuat oleh hadis-hadis Nabi SAW sebagai su mber ajaran kedua dalam
Islam. Hadis memiliki peran penting dalam memperjelas dan memperluas cakupan
ajaran Qur’ani, termasuk mengenai pendidikan perempuan. Nabi SAW tidak hanya
menyampaikan ajaran secara lisan, tetapi juga memberi teladan langsung melalui
sikap dan kebijakan praktis yang memfasilitasi pendidikan perempuan. Beberapa
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hadis menegaskan kewajiban menuntut ilmu bagi setiap Muslim, keutamaan
mendidik anak perempuan, hingga inisiatif Nabi memberikan waktu dan ruang
khusus bagi perempuan untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa Islam sejak masa
awal telah memiliki komitmen terhadap pendidikan perempuan, bahkan pada masa
ketika masyarakat Arab pra-Islam masih menganggap perempuan sebagai kelompok
yang tidak layak memperoleh pendidikan formal. Dengan demikian, ajaran Islam
tidak hanya mengakui kesetaraan perempuan dalam pendidikan, tetapi juga secara
aktif mendorong dan memfasilitasinya.

Oleh karena itu, kajian tematik terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan
pendidikan perempuan menjadi penting untuk dilakukan. Pendekatan tematik
(maudhu’i) memungkinkan peneliti untuk menghimpun hadis-hadis relevan,
kemudian memahaminya dalam kesatuan gagasan yang koheren. Kajian ini tidak
hanya bertujuan memberikan pemahaman tekstual terhadap hadis-hadis tersebut,
tetapi juga menggali konteks sosial-historis, pesan moral, serta nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung di dalamnya. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat melihat
bagaimana hadis-hadis tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi dan
membentuk kerangka pemikiran yang komprehensif tentang pendidikan perempuan
dalam Islam. Penelitian semacam ini penting untuk mengoreksi anggapan keliru yang
masih berkembang bahwa perempuan dalam Islam berada pada posisi yang lebih
rendah dalam aktivitas intelektual. Pendekatan tematik mampu menepis persepsi
tersebut dengan menunjukkan konsistensi antara al-Qur’an, hadis, dan praktik sosial
Nabi SAW dalam memuliakan ilmu serta memfasilitasi akses pendidikan bagi
perempuan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu menegaskan
kembali bahwa Islam pada dasarnya sangat menghargai pendidikan perempuan,
mendorong kesetaraan dalam akses ilmu pengetahuan, serta menempatkan
perempuan sebagai bagian penting dalam membangun masyarakat yang cerdas,
religius, dan berkeadaban.

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan pada fokus
kajian yang bertumpu pada analisis teks dan literatur, terutama yang berkaitan
dengan hadis-hadis Nabi SAW tentang pendidikan perempuan. Dalam penelitian
kepustakaan, seluruh data diperoleh melalui sumber tertulis, baik primer maupun
sekunder, sehingga analisis dilakukan secara mendalam terhadap teks yang berkaitan
langsung dengan objek kajian.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab hadis seperti Sahih al-
Bukhari, Sunan Ibn Majah, dan beberapa kitab syarah hadis klasik maupun
kontemporer. Sementara itu, data sekunder berasal dari buku-buku ilmiah, jurnal
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akademik, serta literatur yang membahas pendidikan perempuan dalam Islam.
Seluruh data tersebut dianalisis menggunakan pendekatan tematik-hadis (maudhu‘i).
Pendekatan ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengumpulkan, dan
mengklasifikasikan hadis-hadis yang relevan, kemudian mengkaji konteks
kemunculannya, struktur redaksi (matan), serta pesan-pesan pendidikan yang
dikandungnya.

Setelah hadis-hadis terkumpul, penelitian dilanjutkan dengan proses analisis isi
(content analysis), yaitu menafsirkan makna teks secara mendalam untuk menemukan
nilai-nilai pendidikan Islam yang berkaitan dengan posisi dan hak perempuan dalam
menuntut ilmu. Tahap ini dilakukan dengan menghubungkan hasil analisis hadis
dengan teori-teori pendidikan Islam serta isu-isu kontemporer mengenai akses
pendidikan perempuan. Dengan metode ini, penelitian tidak hanya menghasilkan
pemahaman tekstual, tetapi juga interpretasi tematik yang komprehensif sehingga
mampu menjelaskan relevansi hadis terhadap realitas pendidikan perempuan pada

masa kini.

3. FINDINGS AND DISCUSSION

A. Konsep Pendidikan bagi Perempuan dalam perspektif Islam

Pendidikan Islam dapat dipahami sebagai proses bimbingan yang berlandaskan
ajaran Islam untuk membentuk kepribadian utama seorang Muslim. Menurut Ahmad
D. Marimba, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran
Islam (Zulkifli, 2019). Dengan kata lain, pendidikan Islam tidak hanya menekankan
aspek intelektual, tetapi juga aspek spiritual dan moral. Tujuan utama dari pendidikan
Islam adalah membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Nur
Uhbiyati menegaskan bahwa pendidikan Islam mencakup seluruh aspek kehidupan yang
dibutuhkan oleh hamba Allah, baik di dunia maupun di akhirat (Uhbiyati, 1998). Hal ini
sejalan dengan konsep insan kamil (manusia paripurna) yang menjadi orientasi pendidikan
Islam.

Pendidikan perempuan dalam Islam merupakan bagian integral dari ajaran
agama yang menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak serta
kewajiban yang sama dalam menuntut ilmu dan mengembangkan diri. Islam
memandang ilmu sebagai fondasi pembentukan moral, spiritual, dan sosial setiap
individu, sehingga akses terhadap pendidikan menjadi kebutuhan yang harus
dipenuhi tanpa membedakan gender. Dalam konteks keluarga, perempuan
memegang peran strategis sebagai pendidik pertama bagi anak-anaknya. Keluarga
merupakan lingkungan awal pembentukan karakter, norma, dan perilaku, dan
pendidikan yang dimulai sejak masa keemasan pertumbuhan anak (golden age)
memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan kepribadian anak di masa depan
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(Andryadi dkk., 2025). Perempuan yang terdidik dapat mendidik anak dengan lebih
baik sejak usia dini, sehingga membantu membentuk keluarga dan masyarakat yang
lebih berkualitas.

Sebagai bagian dari keluarga dan masyarakat, perempuan menjalankan multi-
peran, sebagai istri, ibu, menantu, pekerja profesional, serta anggota aktif dalam
kehidupan sosial (Aeni, 2021). Dalam perannya sebagai ibu, perempuan berfungsi
sebagai pendidik utama yang menanamkan nilai-nilai tauhid, ibadah, dan akhlak
mulia kepada anak-anak. Melalui keteladanan dan bimbingan yang konsisten, ibu
berperan membentuk akidah yang benar, membiasakan anak beribadah dengan
kesadaran, serta menumbuhkan karakter Islami sebagai bekal menghadapi tantangan
kehidupan sosial.

Selain peran domestik, perempuan juga memiliki kesempatan untuk
berkontribusi dalam pendidikan formal dan non-formal. Banyak perempuan yang
menjadi guru, pendidik, maupun penggerak dakwah di masyarakat (Aini dkk., 2024).
Dengan keterlibatan tersebut, perempuan tidak hanya memperkuat pendidikan
dalam keluarga, tetapi juga berperan aktif dalam membangun masyarakat yang
berpengetahuan dan berkarakter.

Sejarah Islam sejak masa Nabi Muhammad # telah mencatat peran penting
perempuan dalam dunia pendidikan. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan
perempuan bukanlah gagasan baru, melainkan bagian integral dari tradisi keilmuan
Islam sejak awal. Tiga tokoh utama yang sering disebut dalam literatur klasik adalah
Aisyah ra., Umm Salamah ra., dan al-Syifa” binti Abdullah. Ketiganya menjadi bukti
nyata bahwa perempuan memiliki kontribusi besar dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, baik dalam ranah hadis, figh, maupun pendidikan baca-tulis.

Aisyah ra. dikenal sebagai salah satu sahabat yang paling banyak meriwayatkan
hadis, dengan jumlah lebih dari 2.200 riwayat. Ia bukan hanya sekadar perawi, tetapi
juga seorang guru besar yang menjadi rujukan utama dalam masalah figh, tafsir, dan
ibadah. Banyak sahabat dan tabi‘in datang kepadanya untuk belajar, sehingga rumah
Aisyah menjadi semacam pusat pendidikan Islam pada masa itu. Peran Aisyah
menunjukkan bahwa perempuan memiliki kapasitas intelektual yang diakui dan
dihormati dalam tradisi Islam (Istiglaliyah, 2016).

Sementara itu, Umm Salamah ra. tampil sebagai sosok yang kritis dan aktif dalam
bertanya kepada Nabi # mengenai berbagai persoalan hukum, termasuk isu-isu yang
menyangkut perempuan. la meriwayatkan lebih dari 300 hadis dan dikenal sebagai
salah satu sahabat perempuan yang berani menyuarakan pandangan serta
pertanyaan yang relevan dengan kebutuhan umat. Sikap kritis Umm Salamah
menunjukkan bahwa perempuan sejak awal Islam memiliki ruang untuk
berpartisipasi dalam diskursus hukum dan pendidikan, serta tidak diposisikan
sebagai pihak pasif (Musyarofah, 2022).
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Tokoh lain yang tidak kalah penting adalah al-Syifa” binti Abdullah, seorang
perempuan yang sudah pandai membaca dan menulis sejak masa jahiliyah.
Rasulullah # menghormatinya sebagai pendidik, bahkan menugaskannya untuk
mengajarkan baca-tulis kepada Hafshah binti Umar (Sudiongko, 2025). Dengan
demikian, al-Syifa’ dapat disebut sebagai guru perempuan pertama dalam sejarah
Islam. Peran al-Syifa” menegaskan bahwa pendidikan perempuan bukan hanya
sebatas menerima ilmu, tetapi juga mengajarkannya kepada orang lain, sehingga ia
berkontribusi langsung dalam membangun tradisi literasi umat Islam.

Ketiga tokoh ini memperlihatkan bahwa pendidikan perempuan bukan sekadar
teori, melainkan sudah dipraktikkan sejak awal Islam. Mereka berperan sebagai
perawi hadis, pendidik, dan penanya kritis dalam hukum Islam. Kehadiran mereka
menjadi bukti bahwa Islam sejak awal memberikan ruang bagi perempuan untuk
berkontribusi dalam dunia pendidikan dan keilmuan. Hal ini sekaligus membantah
pandangan sempit yang menganggap perempuan tidak perlu belajar atau tidak layak
berperan dalam ranah intelektual.

Pendidikan sebagai sarana pembentukan cara berpikir dan perilaku masyarakat
dapat secara tidak sadar memperkuat stereotip dan ketimpangan peran perempuan.
Karena itu, diperlukan pemahaman yang benar tentang bagaimana Islam melalui
sumber ajarannya memandang pendidikan perempuan secara adil dan proporsional.
Islam sebagai agama yang menjunjung keadilan, kesetaraan, dan keseimbangan telah
memberikan perhatian besar terhadap pendidikan perempuan. Hal ini tidak hanya
terlihat dalam al-Qur’an, tetapi juga secara kuat tercermin dalam berbagai hadis Nabi
SAW. Hadis sebagai sumber ajaran kedua setelah al-Qur’an memiliki peran penting
dalam menjelaskan kewajiban menuntut ilmu, keutamaan mendidik anak
perempuan, serta jaminan akses perempuan terhadap ilmu pengetahuan. Oleh sebab
itu, kajian tematik terhadap hadis-hadis tentang pendidikan perempuan menjadi
penting untuk dilakukan. Kajian ini memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pesan-pesan Nabi SAW terkait pendidikan perempuan, baik
dari aspek makna lafaz, konteks historis, maupun nilai pendidikan Islam yang
terkandung di dalamnya. Penelitian ini bertujuan menegaskan kembali bahwa Islam
pada dasarnya sangat menghargai pendidikan perempuan serta mengarahkan umat
Islam untuk menjunjung kesetaraan dalam memperoleh ilmu.

B. Hadis-Hadis yang berkaitan dengan Pendidikan Perempuan
1. Hadis Pertama: Kewajiban Menuntut Ilmu bagi para Muslim dan Muslimah
AN RS A e o alad) il 5 alias 8 0 Ay b el Calla bl 4t G (e i (gl 08
a3 5515 a sadl
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Terjemahan Hadis:

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah menceritakan kepada

kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami Katsir bin Syinzhir

dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah #bersabda,

"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu

bukan pada ahlinya, seperti seorang yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher

babi.” (Al-Qazwaini, t.t.)

Sanad hadis ini memang terdapat satu perawi yang dinilai lemah, yaitu Hafs bin
Sulaiman. Akan tetapi, keberadaan sejumlah riwayat pendukung melalui jalur sanad
lain (syawahid) memberikan penguatan yang memadai, sehingga secara keseluruhan
hadis ini dapat dihukumi sahih (Ar-Rajihi, t.t.). Pandangan ini sejalan dengan
keterangan Imam al-Suyuti dalam al-Jami’ al-Saghir, di mana beliau menegaskan
bahwa hadis tersebut berstatus sahih.(As-Suytti, 2020)

Isi kandungan dalam hadis ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu adalah
kewajiban bagi semua umat Islam. Yang dimaksud “Muslim” di sini adalah orang
yang sudah baligh dan dikenai kewajiban agama, baik laki-laki maupun perempuan
(Nursyahbani dkk., 2024). Dengan demikian, sejak awal Islam telah menetapkan
bahwa perempuan memiliki hak sekaligus kewajiban untuk memperoleh pendidikan
sebagaimana laki-laki.

Ketentuan ini menjadi landasan kuat bahwa pendidikan perempuan bukan
sekadar anjuran, tetapi bagian dari kewajiban syariat. Tanpa pengetahuan yang
memadai, perempuan tidak akan mampu menjalankan tanggung jawab
keagamaannya secara benar, baik dalam aspek ibadah, akhlak, maupun kehidupan
sosial. Oleh karena itu, klaim bahwa perempuan tidak perlu belajar tidak memiliki
dasar dalam ajaran agama Islam.

Hadis ini juga memiliki implikasi penting bagi perkembangan pendidikan
perempuan. Kewajiban menuntut ilmu secara universal menunjukkan bahwa
perempuan berhak mendapatkan akses pendidikan yang setara baik pendidikan
agama maupun pengetahuan umum karena keduanya menjadi bekal untuk
menjalankan perannya sebagai individu, anggota masyarakat, dan pengasuh
generasi.

2. Hadis Kedua: Hak Perempuan atas Pendidikan
upoéyy\u.uudlﬁu.wd\l.udaua\.\.«@\Cdbauacdbamhh\j\4.;9Luéad.\sl.au\wuuyuh
Juu\
FL@JJUWAHL@J‘JWUMHMDMJD”HAEJAJM‘AMJWANULAAN‘J\WJJM
(a3 4lisa (38 3 dslaa W3 u‘»“\-‘ﬁuﬂuﬂ\smw‘ S JAT Ge JA5 Ll g A Ak g2 335 Lgaie ]
@M\‘,J\QAJAMJ;JAJAJS\ULSM;uu)muhu_\a.ud\dlﬁuba\ﬂ&tu)
L@M‘yk@.ﬁs\e.\u\gwﬂ\&mu.uﬂuﬁuiusbéjua\&umua\&ﬁy\dlﬁj
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Terjemahan Hadis:

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma’il, telah menceritakan kepada kami Abdul

Wahid, telah menceritakan kepada kami Shalih bin Shalih Al Hamdani, telah menceritakan

kepada kami Asy Sya'bi, ia berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Burdah dari

bapaknya, ia berkata, Rasulullah Zbersabda, "Tidaklah seorang laki-laki memiliki seorang
budak wanita, lalu ia mengajarinya dengan sebaik-baiknya, dan mendidiknya dengan
didikan yang terbaik, kemudian ia merdekakan dan menikahinya, maka baginya adalah
dua pahala. Dan siapa pun dari kalangan Ahlul Kitab yang beriman kepada Nabinya dan
beriman kepadaku, maka baginya adalah dua pahala. Dan siapa saja dari kalangan budak
yang menunaikan hak majikannya dan juga hak Rabb-nya, maka baginya adalah dua
pahala.” Abu Bakr berkata, dari Abu Al Hashin dari Abu Burdah dari bapaknya dari Nabi

# "la membebaskan lalu memberinya mahar.” (Al-Bukhari, 2014)

Hadis ini pada dasarnya membahas hukum menikahi seorang budak perempuan
setelah ia dimerdekakan. Pembahasannya berkaitan dengan apakah pernikahan
tersebut masih memerlukan mahar ataukah proses pembebasan itu sendiri sudah
dianggap sebagai mahar. Contohnya adalah pernikahan Nabi Muhammad SAW
dengan Sayyidah Safiyyah binti Huyay, di mana beliau menikahinya tanpa
memberikan mahar setelah melepas status budaknya safiyyah (Ibnu Batal, 2003).
Selain itu, hadis ini juga memuat pesan tentang pentingnya memberikan pendidikan,
terutama bagi perempuan. Makna tersebut adalah bagi siapapun yang mempunyai
budak perempuan, dia harus mendidiknya dengan lemah lembut, tidak menyakiti,
tidak kasar dengannya. Bukan hanya itu, mengajari budak perempuannya ilmu-ilmu
agama yang wajib diajarkan sebagai pedoman hidupnya, yang berikutnya akan
dimerdekakan dan dinikahi maka orang tersebut akan mendapatkan dua pahala (Al-
Qastalani, 1323). Dengan demikian, hadis ini secara tidak langsung menegaskan
bahwa perempuan juga berhak memperoleh pendidikan setara dengan laki-laki,
tanpa ada diskriminasi antara keduanya.

3. Hadis Ketlga Perhatlan Rasulullah SAW terhadap Pendldlkan Perempuan

LAJ.:MUAU&AE&JA;JIA)S\HAJ&\JJMJUJU&@S“JMSw‘u-\mw‘dyJui\bUA\uf-h
Mlcm\u-‘mw\dguJuhhl&Mu\JSJ\.\SUISA‘_A\ASJ\Asey‘_,&w‘dmw\d&mwm&ﬂh
b‘JA‘u&uﬁJu\uALﬂAALeJU‘SY‘M)JuJSJUALF-\Juu? ‘JA‘US.\ALAJI&PJ:N‘WLAA‘MP.‘MJ
g,m\\gggu\\gg*u\jdl.‘lygyytydbl&d& : '\j\éu\a}ujbw

(plasay Al 01 g))

Terjemahan Hadis:

Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami
Abu’ Awanah dari Abdurrahman bin Al Ashbahani dari Abu Shalih Dzakwan dari Abu
Sa’id, bahwa seorang wanita menemui Rasulullah Zdan menyampaikan uneg-unegnya,
"Wahai Rasulullah, orang laki-laki sudah biasa datang kepadamu dan menimba hadits,
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maka tolong berilah kami jatah harimu sehingga kami bisa menemuimu dan Anda dapat

mengajarkan kepada kami ilmu yang telah Allah ajarkan kepada Anda.” Rasul

mengiayakan dengan bersabda, "Boleh, berkumpullah kalian pada hari ini dan ini, di

tempat si fulan dan fulan, ” maka para wanita pun berkumpul dan Rasulullah #

mengajari mereka ilmu yang telah Allah ajarkan kepada beliau. Kemudian Rasulullah #
mengatakan kepada para wanita itu, " Tidaklah salah seorang di antara kalian melahirkan
tiga anak (yang shalih), kecuali ketiga anak itu akan menjadi penghalang neraka baginya.”

Maka ada seorang wanita yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana kalau hanya

dua?” Wanita itu mengulanginya hingga dua kali. Maka Rasulullah menjawab,

"Sekalipun hanya dua, sekalipun hanya dua.” (HR. al-Bukhari) (Al-Bukhari, 2014)

Hadis ini secara tegas menegaskan bahwa perempuan memiliki hak untuk
memperoleh pendidikan. Kisahnya bermula ketika seorang sahabat perempuan,
‘Asma’ binti Yazid, mengadukan kepada Nabi Muhammad SAW bahwa penguasaan
hadis lebih banyak dimiliki oleh sahabat laki-laki. Ia kemudian meminta agar Nabi
menyediakan waktu khusus untuk mengajarkan ilmu kepada sahabat-sahabat
perempuan. Nabi Muhammad SAW menyetujui permintaan tersebut, meskipun
waktu yang diberikan tidak sebanyak waktu yang diperuntukkan bagi laki-laki (Al-
‘Aini, tt). Hal ini menunjukkan perhatian Islam terhadap pemenuhan hak
pendidikan bagi perempuan.

Peristiwa ini juga menegaskan bahwa Islam mendorong perempuan untuk aktif
mencari ilmu dan tidak membatasi mereka dalam bidang keagamaan. Pemberian
waktu khusus oleh Nabi SAW mencerminkan pengakuan terhadap kemampuan
perempuan untuk memahami ilmu dan peran penting mereka dalam melestarikan
pengetahuan agama. Dengan demikian, perempuan bukan hanya penerima
pendidikan, tetapi juga bagian dari proses penyebaran dan pemeliharaan ilmu dalam
masyarakat.

C. Analisis Hadis-Hadis Yang Berkaitan dengan Pendidikan Perempuan

Hadis pertama tentang kewajiban menuntut ilmu bagi setiap Muslim
memberikan landasan yang sangat kuat bahwa pendidikan merupakan hak sekaligus
kewajiban baik bagi laki-laki maupun perempuan. Ketika Nabi #menggunakan kata
“kullu muslim” (setiap Muslim), maka perempuan otomatis masuk dalam cakupan
hukum tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sejak awal, Islam memutus pandangan
sempit yang menganggap perempuan tidak perlu belajar. Bahkan, tanpa pengetahuan
yang memadai, seorang perempuan tidak akan mampu menjalankan ibadah ataupun
amanah kehidupannya dengan benar. Prinsip ini sejalan dengan nilai Qur’ani dalam
QS. al-“Alaq: 1-5, yang menegaskan perintah membaca dan belajar sebagai fondasi

17

peradaban manusia. Perintah “Igra’” tidak pernah dibatasi hanya untuk laki-laki,

namun juga merupakan seruan universal yang membebaskan manusia dari
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kebodohan. Di samping itu, bagian hadis yang mengibaratkan pemberian ilmu
kepada orang yang tidak tepat seperti menggantungkan permata di leher babi
memberikan makna bahwa ilmu harus diberikan kepada mereka yang berhak
menerimanya dan perempuan termasuk di dalamnya. Dengan demikian, hadis
pertama menegaskan bahwa menghalangi perempuan dari akses pendidikan sama
saja merendahkan martabat ilmu itu sendiri. Dalam konteks modern, hadis ini
menjadi fondasi kuat bagi perempuan untuk menempuh pendidikan tinggi,
memasuki ruang akademik dan profesional, serta terlibat aktif dalam pengembangan
ilmu pengetahuan.

Hadis kedua memberikan gambaran yang lebih spesifik tentang pentingnya
mendidik perempuan. Meskipun konteksnya membahas budak perempuan yang
diajari, dididik, kemudian dimerdekakan dan dinikahi, pesan moral yang terkandung
jauh lebih luas daripada batas status sosial. Nabi #menekankan bahwa mendidik
seorang perempuan dengan baik adalah amal yang berpahala besar. Penggunaan
trasa “fa ahsana ta’limahd wa adabaha” mengisyaratkan bahwa pendidikan perempuan
tidak boleh dilakukan secara setengah-setengah, tetapi harus dengan kualitas yang
terbaik, mencakup ilmu, akhlak, dan bimbingan moral. Prinsip ini sejalan dengan QS.
al-Mujadilah: 11, yang menyatakan bahwa Allah meninggikan derajat orang-orang
beriman dan berilmu, tanpa membedakan laki-laki dan Perempuan. Islam
memandang perempuan sebagai manusia yang layak memperoleh pembinaan
intelektual dan spiritual secara optimal, bukan sekadar pelengkap dalam rumah
tangga. Pada masa kini, pesan ini sangat relevan terutama ketika masih ada sebagian
yang memandang pendidikan perempuan tidak sepenting pendidikan laki-laki.
Padahal, Islam justru memberikan penghargaan khusus bagi mereka yang
mengajarkan ilmu kepada perempuan, karena pendidikan perempuan akan
berdampak langsung pada generasi yang lahir dari rahim dan didikan mereka.

Hadis ketiga memperlihatkan perhatian langsung Nabi *#terhadap pendidikan
perempuan melalui tindakan nyata. Ketika para sahabat perempuan datang meminta
waktu khusus karena mereka merasa laki-laki lebih banyak mendapatkan ilmu,
Rasulullah tidak hanya mengizinkan tetapi menyediakan jadwal dan tempat khusus
bagi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan pada masa Nabi bukan pribadi
yang pasif, tetapi aktif menuntut ilmu. Tindakan Nabi menyediakan waktu khusus
mengandung makna bahwa pendidikan perempuan merupakan kebutuhan yang
harus difasilitasi, bukan sekadar diizinkan. Bahkan beliau sendiri yang turun
langsung untuk mengajar mereka, memperlihatkan kepercayaan dan penghargaan
terhadap kemampuan perempuan dalam memahami ajaran agama. Dalam perspektif
analitis, hadis ini merupakan bentuk kebijakan afirmatif pertama dalam sejarah
pendidikan Islam. Ia menunjukkan bahwa ketika akses perempuan terhadap ilmu
lebih kecil, maka Islam menganjurkan adanya ruang khusus sebagai bentuk keadilan
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untuk memenuhi hak mereka. Hal ini juga sejalan dengan prinsip keadilan dalam QS.
al-Nahl: 97, yang menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan yang beramal saleh
akan mendapatkan pahala yang samaDalam konteks modern, hadis ini menjadi dasar
bagi penyediaan ruang belajar perempuan seperti halaqah perempuan, majelis taklim,
serta sekolah yang ramah perempuan. Hadis ini juga menjadi bukti bahwa Islam
mendorong perempuan menjadi bagian aktif dari tradisi keilmuan dan penyebaran
ilmu dalam masyarakat.

Secara keseluruhan, ketiga hadis ini saling melengkapi dan membentuk sebuah
pemahaman bahwa pendidikan perempuan bukan hanya dibolehkan, tetapi
merupakan amanat syariat, bagian dari nilai kemanusiaan, dan menjadi perhatian
langsung Rasulullah #. Pendidikan perempuan dalam Islam bukan sekadar upaya
mencerdaskan individu, tetapi juga strategi peradaban, karena perempuan adalah
madrasah pertama bagi generasi. Melalui pendidikan, perempuan dapat berperan
secara utuh sebagai hamba Allah, pendidik keluarga, anggota masyarakat, dan
kontributor bagi kemajuan umat.

D. Implikasi Hadis terhadap Pendidikan Perempuan Kontemporer

Ketiga hadis tersebut sangat selaras dengan prinsip-prinsip pendidikan modern.
Konsep life long education (pendidikan seumur hidup) dalam teori pendidikan
kontemporer, misalnya, sejalan dengan kewajiban menuntut ilmu bagi setiap Muslim
(Fadillah dkk., 2025). Pendidikan tidak berhenti pada usia tertentu, dan hadis pertama
mendukung gagasan bahwa perempuan berhak belajar sepanjang hidupnya. Teori
human capital dalam pendidikan yang menyatakan bahwa investasi pendidikan pada
perempuan dapat meningkatkan kualitas generasi juga selaras dengan hadis kedua,
yang menekankan bahwa mendidik perempuan adalah amal mulia dan bernilai besar
(Adriani, 2019). Hadis ini menguatkan pemahaman modern bahwa perempuan yang
terdidik akan memberikan dampak langsung terhadap kualitas anak dan keluarga.

Sementara itu, teori equilibrium juga diperkokoh oleh hadis ketiga. Teori ini
menuntut adanya perlakuan setara dan akses yang adil bagi perempuan (Aldianto
dkk., 2015). Nabi telah menunjukkan implementasi nyata dengan menyediakan
waktu khusus untuk mengajar perempuan, sebuah bentuk affirmative action dalam
konteks pendidikan modern. Hal ini menunjukkan bahwa Islam telah lebih dulu
mempraktikkan prinsip pendidikan inklusif dan berkeadilan. Dengan demikian,
analisis ketiga hadis ini tidak hanya relevan dari sisi agama, tetapi juga valid secara
pedagogis dan konsisten dengan paradigma pendidikan masa kini.

Di era modern yang penuh tantangan, pendidikan perempuan memperoleh
urgensi yang semakin kuat. Perempuan kini memikul dua peran besar: sebagai
madrasah pertama bagi generasi dan sebagai aktor penting dalam lingkungan sosial,
ekonomi, dan profesional. Perubahan dinamika masyarakat menuntut perempuan

377
Ziyadatul Husna: Kajian Tematik Hadis Tentang Pendidikan Perempuan Dalam Perspektif Islam



Edu-Riligia: Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Keagamaan

memiliki kapasitas yang lebih luas, mencakup kompetensi akademik, karakter moral,
literasi digital, kecakapan komunikasi, hingga keterampilan kepemimpinan. Dalam
konteks ini, tiga hadis yang dibahas memberikan legitimasi agama yang kokoh bagi
perempuan untuk berpendidikan tinggi, berkarier, terlibat dalam dakwah, serta
berkontribusi dalam berbagai sektor kehidupan. Hadis pertama memberi landasan
bahwa perempuan berhak memasuki pendidikan formal tanpa batasan gender. Hadis
kedua menegaskan bahwa perempuan harus memperoleh pendidikan berkualitas
yang mencakup ilmu dan akhlak, selaras dengan kebutuhan era yang menuntut
kecerdasan komprehensif. Sedangkan hadis ketiga memberikan dasar bagi
penyediaan ruang belajar yang aman, nyaman, dan ramah perempuan, konsep yang
kini diwujudkan dalam bentuk sekolah inklusif, program pemberdayaan perempuan,
komunitas belajar perempuan, majelis taklim khusus perempuan, hingga kebijakan
perguruan tinggi yang mendukung kesetaraan akses. Keseluruhan ajaran hadis ini
memperkuat bahwa pendidikan perempuan bukan hanya dibolehkan, tetapi menjadi
keharusan yang memiliki dasar teologis dan sosial.

Secara praktis, relevansi ini terlihat dalam semakin banyaknya perempuan yang
menempati posisi strategis dalam dunia pendidikan dan profesi lainnya. Perempuan
kini hadir sebagai guru, akademisi, dokter, peneliti, pemimpin organisasi, pengusaha,
aktivis sosial, hingga tokoh masyarakat yang memberikan kontribusi signifikan
dalam pembangunan sosial. Pendidikan perempuan juga terbukti berperan besar
dalam memperkuat ketahanan keluarga, meningkatkan kualitas kesehatan dan
pengasuhan anak, mencegah kekerasan domestik, serta meningkatkan stabilitas
ekonomi rumah tangga. Dalam konteks pembangunan nasional, perempuan terdidik
berkontribusi memperluas partisipasi kerja, meningkatkan produktivitas, dan
memperkuat kohesi sosial. Selain itu, perempuan yang memiliki pengetahuan agama
dan akhlak yang baik menjadi agen penting dalam membangun generasi yang
berkarakter, bermoral, dan berpendidikan. Dengan demikian, ajaran yang tercermin
dalam hadis tidak hanya bersifat historis atau normatif, tetapi menjadi dasar
konseptual, teologis, dan moral bagi pembangunan pendidikan perempuan yang
berkeadilan, berkualitas, dan responsif terhadap tantangan zaman.

4. CONCLUSION

Hadis-hadis tentang pendidikan perempuan menunjukkan bahwa Islam
menegaskan kewajiban menuntut ilmu bagi semua Muslim tanpa membedakan
gender, memuliakan perempuan yang dididik, serta memberikan perhatian khusus
terhadap akses belajar bagi mereka. Pendidikan perempuan dipandang sebagai
investasi besar bagi kualitas keluarga dan masyarakat karena perempuan berperan
sebagai pendidik pertama bagi generasi. Dalam konteks modern, ajaran ini sejalan
dengan prinsip kesetaraan, pemberdayaan, dan lifelong learning. Dengan demikian,
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Islam secara jelas mendorong perempuan untuk belajar, berkembang, dan
berkontribusi dalam membangun peradaban.
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